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ABSTRAK 
       Rekrutmen tenaga pendidik dalam dunia pendidikan merupakan sesuatu yang 
sangat penting. Hal ini dikarenakan keberhasilan lembaga pendidikan ditentukan 
oleh kualitas tenaga pendidik pada saat pelaksanaan rekrutmen untuk mencapai 
tujuan. SMP Muhammadiyah Boarding School Purwokerto merupakan lembaga 
pendidikan swasta yang mempunyai orientasi pendidikan masa depan dan 
berbasis pesantren modern. Lembaga tersebut termasuk lembaga pendidikan 
islami dan modern dengan tenaga pendidiknya merupakan tenaga pendidik yang 
terpilih dengan ketat melalui rekrutmen yang baik. 
        Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis strategi 
rekrutmen dan peningkatan Capacity Building tenaga pendidik di SMP 
Muhammadiyah Boarding School Purwokerto,mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan, sampai pengendalian rekrutmen tenaga pendidik dan peningkatan 
Capacity Building tenaga pendidik di tingkat individu, organisasi,  dan sistem. 
        Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, dengan mengambil 
lokasi penelitian di SMP Muhammadiyah Boarding School Purwokerto 
Kabupaten Banyumas. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data pada penelitian ini menggunakan 
analisis data kualitatif, menggunakan tiga alur kegiatan, reduksi data, penyajian 
data dan verifikasi/penarikan kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data 
menggunakan teknik triangulasi data. 
       Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, Strategi rekrutmen tenaga 
pendidik di SMP Muhammadiyah Boarding School Purwokerto adalah 
perencanaan meliputi pedoman rekrutmen, pembentukan panitia, identifikasi 
kebutuhan, sosialisasi; pelaksanaan rekrutmen melalui seleksi administrasi calon 
tenaga pendidik, tes baik tertulis dan tes wawancara serta micro teaching, seleksi 
ketat tanpa unsur KKN, agar mendapatkan calon guru yang berkompetensi dan 
berkomitmen tinggi; pengumuman calon tenaga pendidik yang diterima melalui 
telepon dan surat resmi; evaluasi atau kendala rekrutmen serta pengendalian 
pelaksanaan rekrutmen. Kedua, peningkatan Capacity Building tenaga pendidik di 
SMP Muhammadiyah Boarding School Purwokerto, dilakukan pada tingkat 
individu dengan mengikuti  seminar,  pelatihan,  workshop  dan kegiatan guru 
menulis, In House Training (IHT). Pada tingkat organisasi peningkatan Capacity 
Building dilakukan melalui kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), 
Peer Teaching – Coaching. Pada tingkat sitem peningkatan Capacity Building 
tenaga pendidik dilakukan dengan peran kepala sekolah dalam mendayagunakan 
tenaga pendidik yang ada di SMP Muhammadiyah Boarding School Purwokerto. 
  
Kata Kunci: Strategi Rekrutmen, Capacity Building, Tenaga Pendidik 
 
 
RECRUITMENT STRATEGY AND IMPROVING CAPACITY 
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Islamic Education Management Postgraduate 
State Institute on Islamic Studies Purwokerto 
ABSTRACT 
       Recruitment of educators in education is very important. This is because the 
success of educational institutions is determined by the quality of the teaching 
staff at the time of the implementation of recruitment to achieve goals. SMP 
Muhammadiyah Boarding School Purwokerto is a private educational institution 
that has a future educational orientation and is based on modern pesantren. These 
institutions include Islamic and modern educational institutions with educators as 
educators who are chosen strictly through good recruitment. 
       This study aims to describe and analyze recruitment strategies and increase 
the Capacity Building of teaching staff at the SMP Muhammadiyah Boarding 
School in Purwokerto, starting from planning, implementation, to controlling the 
recruitment of educators and increasing the Capacity Building of educators at the 
individual, organizational, and system levels. 
       This research is a qualitative descriptive study, by taking the location of 
research in SMP Muhammadiyah Boarding School Purwokerto, Banyumas 
Regency. Data collection techniques using observation, interviews, and 
documentation. Data analysis in this study uses qualitative data analysis, using 
three activities, data reduction, data presentation and verification / conclusion 
drawing. Checking the validity of the data using data triangulation techniques. 
       The results showed that: First, the recruitment strategy of teaching staff at the 
SMP Muhammadiyah Boarding School Purwokerto was planning including 
recruitment guidelines, forming a committee, identifying needs, socializing; 
recruitment through administrative selection of prospective educators, written 
tests and interview tests as well as micro teaching, rigorous selection without 
KKN elements, in order to get highly competent and committed teacher 
candidates; announcement of prospective educators received by telephone and 
official letters; recruitment evaluation or constraints as well as controlling the 
implementation of recruitment. Secondly, increasing the Capacity Building of 
teaching staff at the SMP Muhammadiyah Boarding School in Purwokerto, is 
carried out at the individual level by attending seminars, training, workshops and 
teacher writing activities, In House Training (IHT). At the organizational level 
Capacity Building improvement is carried out through the Subject Teachers' 
Conference (MGMP), Peer Teaching - Coaching. At the system level the capacity 
building of educators is carried out by the role of the principal in utilizing the 
teaching staff at the SMP Muhammadiyah Boarding School Purwokerto. 
Keywords: Recruitment Strategy, Capacity Building, Teacher 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Lembaga    pendidikan  pada  umumnya  harus  mempunyai  
kualitas  atau mutu,  baik  kualitas  sarana  prasarana,  peserta  didik,  
maupun  pendidik/guru  yang mana  semuanya  berkesinambungan  antara  
yang  satu  dengan  yang lainnya. Hakikat rekrutmen  sangat  di 
orientasikan  paling  depan  karena  akan  sangat berdampak  pada  kinerja  
proses  kedepannya yang  menentukan maju mundurnya lembaga 
pendidikan di lihat dari hasil rekruitmen tenaga  pendidiknya itu sendiri. 
Mutu pendidikan yang masih rendah merupakan salah satu masalah 
yang dihadapi oleh dunia pendidikan di indonesia, salah satu usaha yang 
dilakukan pemerintah adalah dengan meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia.  Konsep sumber daya manusia sebenarnya dapat dilihat  dari  dua  
aspek,  yakni  aspek  kuantitas  dan  kualitas. Aspek  kuantitas berkaitan 
dengan jumlah sumber daya manusia itu sendiri. Sedangkan aspek kualitas 
berkaitan dengan mutu sumber daya manusia tersebut yang didalamnya 
terdapat kemampuan baik fisik maupun non fisik.   
Pengembangan kapasitas ada kaitannya dengan mutu pendidikan 
dan sistem  yang  ada  di  sekitarnya.  Kapasitas  yang  dapat  pula  
diartikan sebagai kemampuan manusia,  kemampuan institusi/lembaga,  
dan juga kemampuan system nya serta mencakup system manajemen, 
kebijakan, strategi, dan peraturan.  Pengembangan kapasitas  (capacity  
building) merupakan suatu proses yang  dapat  meningkatkan  kemampuan  
seseorang,  suatu  organisasi  atau  suatu sistem untuk mencapai tujuan 
yang dicita-citakan. 
Dengan  demikian  dapat  disampaikan  bahwa  upaya  
pengembangan kapasitas  (capacity  building)   dilaksanakan  di  berbagai  
tingkatan  yang  mencakup berbagai  macam aspek,  mulai dari  
sumberdaya  manusianya  maupun  juga  sistem-sistem yang mengatur 
 
 
proses kerja di dalamnya. Tujuan pengembangan kapasitas secara umum 
adalah agar individu, organisasi maupun juga sistem yang ada dapat 
dipergunakan  secara  efektif  dan  efisien  untuk  mencapai  tujuan  dari  
individu maupun  organisasi. 
 Tenaga pendidik merupakan salah satu unsur terpenting dalam  
meningkatkan mutu pendidikan.  Tenaga kependidikan merupakan 
anggota masyarakat yang mengabdikan  diri dan diangkat untuk 
menunjang penyelenggaraan pendidikan, pengelola satuan pendidikan, 
penilik, pamong belajar, pengawas, peneliti, pengembang, pustakawan, 
laboran dan teknisi sumber belajar. sedangkan pendidik  merupakan  
tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen konselor, 
pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan  sebutan  
lain  sesuai  dengan  kekhususannya,  serta  berpatisipasi,  dalam 
penyelenggaraan pendidikan.1 
 Tenaga pendidik merupakan penggerak utama dalam sebuah 
lembaga pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan dan keberhasilan 
sebuah lembaga pendidikan di pengaruhi oleh kualitas dari tenaga 
pendidik didalam sebuah lembaga pendidikan. Hal ini sejalan dengan 
Supardi bahwa tenaga pendidik sangat menentukan keberhasilan 
pendidikan suatu negara, peran strategis dan menentukan tenaga pendidik 
dalam mengantarkan keberhasilan pendidikan suatu negara.2 
Melihat peran tenaga pendidik sangat  penting maka perlu adanya 
strategi rekrutmen yang bisa menghasilkan calon-calon tenaga  pendidik  
yang  profesional dan berkualitas.  Rekrutmen  pendidik  merupakan 
seperangkat kegiatan dan proses yang dipergunakan untuk memperoleh 
sejumlah orang yang bermutu pada tempat dan waktu yang tepat sesuai 
dengan ketentuan hukum yang berlaku  sehingga  orang  dan  sekolah  
                                                          
1
Pupuh Faturrohman, Strategi Belajar Mengajar Mewujudkan Pembelajaran Bermakna Melalui 
Penanaman Konsep Umum dan Konsep Islami,(jakarta : PT. Refika Aditama, 2007) ,113 
 
2
 Supardi,M.Pd.,Ph.d, Kinerja Guru.(jakarta: PT. Rajagrafindo,2014),7 
 
 
dapat  saling  menyeleksi  berdasarkan kepentingan  terbaik  masing-
masing  dalam  jangka  panjang  maupun  jangka pendek.3 
Dalam  kenyataannya  masih  terlihat beberapa institusi yang 
mengabaikan peran dan manfaat rekrutmen, padahal sangat penting 
apalagi pada institusi pendidikan.  Pelaksanaan rekrutmen merupakan 
tugas yang sangat penting, krusial dan  membutuhkan  tanggung  jawab  
yang  besar.  Hal  ini  karena  kualitas sumberdaya manusia yang akan 
didayagunakan pada suatu  instansi, khususnya instansi pendidikan  sangat 
tergantung pada prosedur rekrutmen yang dilaksanakan. 
Keberadaan suatu organisasi/sekolah sangat didukung adanya tiga 
pilar utama agar dapat berjalan dengan baik. Tiga pilar itu terdiri dari 
keberadaan Sumber Daya Manusia yang baik, sistem penataan organisasi 
yang baik, serta proses bisnis yang biasanya dianggap sebagai target 
capaian organisasi dalam visi-misi. Tentunya, aspek Sumber Daya 
Manusia baik dari sisi kuantitas maupun kualitas dapat dilihat dari sisi 
knowledge, skill, dan attitude.  
Selain proses rekrutmen, peningkatan capacity building suatu 
organisasi atau sekolah melalui proses meningkatkan kemampuan 
pengetahuan dan keterampilan, serta sikap dan perilaku sangat penting, 
agar suatu lembaga pendidikan tetap eksis di jaman milenia sekarang ini. 
Salah satu institusi pendidikan yang melaksanakan kegiatan 
rekrutmen tenaga pendidik dan capacity building tenaga pendidik adalah 
Sekolah menengah Pertama. 
Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan penulis di SMP 
Muhammadiyah Boarding School Purwokerto, yaitu dalam rekrutmen 
penempatan tenaga pendidik ada strategi – strategi tertentu. Selain  
berdasarkan  latar belakang  pendidikan akademik  pelamar, ada hal – hal 
lain yang  menjadi pedoman dan acuan bagi pimpinan dalam merekrut 
calon pendidik. Keberhasilan sekolah untuk mendapatkan sumber daya 
                                                          
3
Soekidjo Notoatmojo, Pengembangan Sumber Daya Manusia,( jakarta : Rineka Cipta 2009), 111 
 
 
manusia yang berkualitas tidak lepas dari upaya pihak sekolah untuk 
mengadakan rekrutmen yang baik. Di mana dengan melalui proses 
rekrutmen ini dapat menghasilkan satu kelompok pelamar yang memenuhi 
syarat untuk bekerja di lembaga pendidikan tersebut. 
SMP Muhammadiyah Kedungbanteng, merupakan sebuah sekolah 
swasta yang terletak di desa Beji kecamatan Kedungbanteng, kabupaten 
Banyumas. Dengan berjalanya waktu SMP Muhammadiyah 
Kedungbanteng membuka kelas pesantren. Dengan manajemen dan 
gedung berada di bawah naungan SMP Muhammadiyah Kedungbanteng, 
dengan diberi nama SMP Muhammadiyah Boarding School Purwokerto. 
Menginjak tahun kedua SMP Muhammadiyah Boarding School 
Purwokerto, masih melakukan peningkatan dalam berbagai bidang, 
terutama dalam bidang tenaga pendidik. Yang dalam hal ini pada 
peningkatan tenaga – tenaga pendidiknya. 
Dalam prakteknya masih banyak tenaga pendidik yang mengampu 
tidak sesuai dengan mata pelajarannya, bahkan ada tenaga pendidik yang 
mengampu lebih dari satu mata pelajaran. Padahal pada konsep capacity 
Building harus sesuai dengan kemampuan masing – masing individu. 
Karena proses capacity building secara teory ada hirarki dalam 
pelaksanaannya, capacity building pada tingkatan sistem, organisasi dan 
juga pada individu.  
Selain itu proses rekrutmen tenaga pendidik masih ada 
ketimpangan – ketimpangan yang terjadi, dalam pengambilan keputusan 
penerimaan tenaga pendidik. Dalam proses rekrutmen tenaga pendidik di 
lembaga pendidik terutama lembaga yang berada di bawah naungan 
yayasan, tidak lepas dari image nepotisme. 
Berdasarkan  uraian di atas dan pra penelitian, penulis tertarik  
untuk  melakukan pengkajian dan penelitian yang lebih mendalam tentang  
“strategi rekrutmen dan peningkatan capacity building tenaga pendidik di 
SMP Muhammadiyah Boarding School Purwokerto”. 
 
 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar  belakang  masalah, maka rumusan masalah 
dalam  penelitian ini adalah : ” Strategi rekrutmen dan peningkatan 
capacity building tenaga pendidik di SMP Muhammadiyah Boarding 
School Purwokerto?”. Sedangkan rumusan masalah khusus dari rumusan 
masalah umum tersebut sebagai berikut.  
1. Bagaimana Strategi rekrutmen Tenaga Pendidik di SMP 
Muhammadiyah Boarding School Purwokerto? 
2. Bagaimana peningkatan capacity building Tenaga Pendidik pada 
tingkatan individu, organisasi, team di  SMP Muhammadiyah Boarding 
School Purwokerto?  
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan  rumusan  masalah di atas, maka  tujuan dalam 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis ” Strategi 
Rekrutmen dan peningkatan capacity building Tenaga Pendidik di  SMP 
Muhammadiyah Boarding School Purwokerto”. Sedangkan  tujuan  
penelitian  secara khususnya,  sebagai berikut. 
1. Untuk menganalisis Strategi Rekrutmen Tenaga Pendidik di SMP 
Muhammadiyah Boarding School Purwokerto. 
2. Untuk menganalisis peningkatan capacity building Tenaga Pendidik 
pada tingkatan  individu di SMP Muhammadiyah Boarding School 
Purwokerto. 
3. Untuk menganalisis peningkatan capacity building Tenaga Pendidik 
pada tingkatan  organisasi di SMP Muhammadiyah Boarding School 
Purwokerto. 
4. Untuk menganalisis peningkatan capacity building Tenaga Pendidik 
pada tingkatan team di SMP Muhammadiyah Boarding School 
Purwokerto. 
 
 
 
D. Manfaat Penelitian  
1.  Manfaat Teoritis 
a. Sebagai kontribusi pemikiran dalam  meningkatkan pemahaman 
tentang  manajemen  pendidikan Islam terutama dalam Strategi 
Rekrutmen, serta pengembangan capacity building Tenaga 
Pendidik.  
b. Menambah ilmu pengetahuan yang  dapat dijadikan sebagai 
bahan rujukan penelitian lebih lanjut bagi pengembangan ilmu 
dalam manajemen pendidikan Islam.  
c. Hasil  penelitian  ini  diharapkan  secara  teoritis  berguna  bagi 
pengembangan wacana ilmu manajemen pendidikan, terutama 
yang berkaitan dengan Strategi Rekrutmen serta pengembangan 
capacity building Tenaga Pendidik. 
2.  Manfaat Praktis 
a. Bagi Pengelola Pendidikan 
1) Memberikan informasi tentang  Strategi Rekrutmen 
Tenaga Pendidik. 
2) Memberikan informasi tentang konsep capacity Building. 
3) Penelitian ini dapat digunakan sebagai tolok ukur dalam 
pelaksannan rekrutmen Tenaga Pendidik.  
b. Bagi SMP Muhammadiyah Boarding School Purwokerto 
1) sebagai  upaya  peningkatan  kualitas rekrutmen tenaga 
pendidik melalui strategi – strategi yang bermutu. 
2) Sebagai upaya untuk peningkatan capacity building tenaga 
pendidik. 
c. Bagi mahasiswa 
1) Untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan tentang 
Strategi Rekrutmen dan capacity building Tenaga 
Pendidik  
2)  Sebagai penerapan ilmu tentang manajemen pendidikan. 
 
 
 
E. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan dalam memahami penelitian ini, penulis 
menguraikan sistematika penulisan menjadi lima bab. Bab – bab ini, terdiri 
dari beberapa sub bab dan seterusnya yang secara keseluruhan dapat 
dilihat dalam rincian sebagai berikut:  
Bab Pertama Pendahuluan, yang meliputi Latar Belakang Masalah, 
Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka dan 
Sistematika Pembahasan. 
Bab Dua Landasan Teori, Dalam bab ini Menguraikan tentang 
Strategi, Rekrutmen, Strategi Rekrutmen, Capacity Building, Strategi 
Capacity Building dan tenaga Pendidik. 
Bab Tiga Metodologi Penelitian, Dalam bab ini menguraikan 
tentang tempat  dan waktu penelitian penelitian, metode dan prosedur 
penelitian, data dan sumber data, teknik dan Prosedur Pengumpulan Data, 
Prosedur Analisis Data. 
Bab Empat hasil Penelitian dan Pembahasan, Dalam bab ini 
menjelaskan tentang deskripsi data, pengujian persyaratan analisis data, 
hasil pengujian hipotesisndan pembahasan hasil penelitian. 
Bab Lima kesimpulan dan saran, pada bab ini menguraikan tentang 
kesimpulan dan saran – saran. 
Bagian Akhir, terdiri atas: Daftar Pustaka, lampiran – lampiran dan 
daftar riwayat hidup. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan paparan data, temuan hasil penelitian, dan 
pembahasan tentang strategi rekrutmen dan peningkatan Capacity Building 
tenaga pendidik di SMP Muhammadiyah Boarding School Purwokerto, 
yang memfokuskan pada strategi rekrutmen, peningkatan Capacity 
Building pada tingkat individu, tingkat organisasi dan tingkat sistem, maka 
penulis menarik kesimpulan, sebagai berikut: 
1. Strategi rekrutmen di SMP Muhammadiyah Boarding School, dalam  
melakukan  rekrutmen tidak memiliki  waktu  rekrutmen.  Rekrutmen  
dilakukaan  pada  saat terjadi  kekosongan  posisi  bukan  berdasarkan  
waktu  masa jabatan selesai; Menginformasikan  adanya  lowongan  
tenaga  pendidik  baik secara  internal  maupun  eksternal  dengan  
menggunakan  media dan  non  media;  Pada  proses  seleksi  berkas  
calon  tenaga  pendidik,  sekolah menyesuaikan  kebutuhan  posisi  
tenaga  pengajar  untuk memutuskan kandidat untuk melakukan 
masuk tahap test; Melaksanakan  test  yang  sudah  ditetapkan  oleh  
sekolah. Dari proses rekrutmen yang dilaksanakan  di SMP 
Muhammadiyah Boarding School Purwokerto ada beberapa kegiatan 
yang tidak sesuai dengan prosedur dalam rekrutmen pada umumnya. 
Hal ini terlihat masih berlakunya sistem kekerabatan dalam organisasi. 
Orientasi  pegawai  baru  terhadap tugas,  tanggung  jawab, 
lingkungan dan budaya SMP Muhammadiyah Boarding School 
Purwokerto; Penempatan pegawai atau tenaga pendidik belum sesuai 
dengan  yang dilamar dan  tidak sesuai dengan bidang pengajarannya. 
Hal ini merupakan salah satu imbas dari rekrutmen yang tidak sesuai 
dengan teori yang ada. 
 
 
2. Capacity Building Tenaga Pendidik di SMP Muhammadiyah 
Boarding School Purwokerto yang  difokuskan  pada tingkatan  
individu/  Sumber  Daya  Manusia    adalah  melalui  pengembangan 
pengetahuan,  keterampilan,  sikap  dan    perilaku.   
3. Capasity Building Tenaga Pendidik SMP Muhammadiyah Boarding 
School Purwokerto yang  difokuskan pada tingkatan  organisasi  
adalah  dengan melalui kegiatan MGMP, Peer Teaching  
4. Capasity Building Tenaga Pendidik di SMP Muhammadiyah 
Boarding School Purwokerto di tingkat sistem,pemberdayaan tenaga 
pendidik oleh kepala sekolah 
B. Saran  
Dari hasil penelitian, ada beberapa hal yang perlu dibenahi dan 
diperbaiki dalam hal :  
1. Dalam proses rekrutmen tenaga pendidik harus benar menerapkan 
teori rekrutmen yang ada, sehingga diperoleh tenaga pendidik yang 
berkualitas dan kompeten. 
2. Peningkatan Capasity Building Tenaga Pendidik di SMP 
Muhammadiyah Boarding School Purwokerto pada tingkatan  
individu/SDM lebih ditingkatkan  lagi, seperti peningkatan  
pengetahuan dan keterampilan    pegawai  yaitu perlu  adanya 
pengadaan  seminar,  studi  banding  atau    pelatihan-pelatihan  
penunjang, pelatihan jabatan dan lainnya serta upaya merubah mainset 
kerja serta sikap tenaga pendidik terhadap tanggung jawab pekerjaan, 
suasana kekeluargaan dan gotong royong bersikap ikhlas dalam 
melaksanakan tugas tanpa terfokus pada uang.  
3. Peningkatan Capasity Building Tenaga Pendidik di SMP 
Muhammadiyah Boarding School Purwokerto pada tingkatan 
organisasi, perlu ditingkatkan lagi keaktifan tenaga pendidik di dalam 
kegiatan MGMP   
4. Peningkatan dan perbaikan upaya-upaya Capasity Building Tenaga 
Pendidik di SMP Muhammadiyah Boarding School Purwokerto pada  
 
 
tingkatan  sistem yaitu  kebijakan pembagian kerja dan penempatan 
pegawai yang hendaknya disesuaikan dengan latar  belakang 
pendidikan serta  kemampuan dan kebutuhan,  penambahan personil  
pegawai  disetiap bidang  yang  dirasakan masih banyak kosong, 
penegasan sistem kerja dan pembagian kerja yang agar tidak ambiqu 
di setiap bidang, serta penerapan sistem penerapan standar operasi 
prosedur sesuai jalur serta  kebijakan –  kebijakan lainnya  yang 
dianggap  perlu untuk perbaikan sistem di SMP Muhammadiyah 
Boarding School Purwokerto serta perlunya sistem reward dan 
punishment. 
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